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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian dan analisis vang telah dikemukakan dalam bab-bab
sebelumnya, penulis akan memberikan kesimpulan pokok sebagai berikus -
A. Kesimpulan
1. Rentabilitas adalah perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal vang
menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuan
suatu perusahaan uniuk menghasilkan laba. Cara untuk menilai rentabilitas
suatu perusahaan adalah membandingkan laba yang berasal dari operasi atau
usaha, dengan aktiva operasi vang disebut dengan nama rentabilitas ekonomi
atau membandingkan laba netto sesudah pajak dengan jumlah modal sendiri,
vang disebut dengan rentabilitas modal sendirl. Adapun kegunaan dari
rentabilitas adalah sebagai alat pengukur efisiensi penggunaan modal dalam
perusahaan yang bersangkutan.
2. Tahun 1999 dengan penjualan Rp. 459.605.550,- berhasil mancapai laba
Rp. TI15.171.537935,- tahun 2000 penjualan  meningkat  menjadi
Rp.  B862.3485%96248,- dan laba wusaha juga meningkat menjadi
Rp. 146.919.614.739,- Beban usaha turun dari Rp. 24.086.866 301,- menjadi
Rp. 20.043.327.224,- Tahun 2001 penjualan mengalami penurunan dan
mengakibatkan laba yang diterima turun drastis, itu terjadi karena beban usaha
yang meninglat.
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3. Assets turn overnya pada tabun 1999 penjualan Rp. 549 605.685.550,- dan
total assets Rp. 393.548.014.772,- vang menghasilkan assets turn overnya 1,4x.
Tahun 2000 penjualan naik, ditkuti dengan kenaikan total assets vyaitu
Rp. 427.075.958.705 membuat asseis turn overnya mengalami naik 2,1 x tahun
2001. Penurunan penjualan yang ditkuti dengan kenaikan total éssets yaitu
Rp. 411.312.092 tetapi ini sesuai dengan perurunan penjualan yang
menghastlkan asstes turn overnya menjadi 1.5 x.

4. Akibat turunnya profit margin dan yang disertai dengan turunnya juga assets
turn over mengalami kenaikan pada tahun 1999, dan pada tahun berikutnya
2000 sampai 20001 mengalami penurunan yang sangat drastis, maka
rentabilitas ekonomi pun menjad: turun.

5. Pada rentabilitas modal sendiri yaitu tahun 1999 NOI yaitu Rp.
167.403.053.083 sehingga rentabilitas modal sendiri adalah 26,7%. Tahun
2000 NOJI terjadi kenaikan yartu sebesar Rp. 170.017.318.546, sehingga
rentabilitas modal sendiri mengalami kenaikar menjadi 27,3% pada tahun
2001 NOI menjadi turun sebesar FEp. 39.802 383.260 sehingga rentabilitas
modal sendliri pun mengalami penurunan 7,15%.

6. Hubungan antara modal kerja dengan tingkat rentabilitas modal sendiri PT.
Komatsu Indonesia, Tbk adalah kuat dan positif] yaitu apabila mcdal kerjanya
mengalami kenaikan maka tingkai rentabilitas yang dihasilkan akan menjadi

meningkat.
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7. Hubungan antara modal kerja dengan rentabilitas ekonomi adalah lemah, yaitu

apabila modal kerjanya mengalami penurunan maka tingkat rentabilitasnya pun

akan menjadi menurun.

B. Saran-saran
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Pada periode dua tahun merjadi penambahan modal kerja dalam rangka
peningkatan pcnjualan. Penggunaan modal kerja yang meningkat ini berarti
meningkatnya pengeluaran, untuk itu diimbangi dengan penambahan dana
untuk sektoral modal kerja agar tidak terjadi kekurangan dana dalam modal

kerja.

. Tahun 2000 dan tahun 2001 rentabilitas ekonominya mengalami penurunan,

karena terjadi kenaikan beban pokoknya oleh karena perusahaan di sini dapat

meningkatkan penjualannya dan itu agar labanya pun meningkat.

. Dilihat dari segi rentabilitas modal sendiri, perusahaan ini belum bekerja

secara efisien (kecuali tahun 1999), terlihat dari perbandingan yang sangat
rendah dengan modal yang dikeluarkan. Jadi perusahzan haruslah
meningkatkan modal untuk meningkatkan penjualannya agar laba yang
diterima pun meningkat.

Profit margin dari tahun 1999 sampai tahun 2001 terus mengalami penurunan
dapat dilihai dari laba bersih yang diterima. Oleh karena itu perusahaan harus

memperhatikan beban usahanya vang mapa pada tahun 2000 mengalami




penurunan, tetapi pada tahun 2000 beban usahanya mengalami peningkatan
yang menjadikan laba bersih mengalami penurunan.

5. Untuk menaikan nett profit marginnya PT. Komatsu Indonesia haruis
meningkatkan pendapatan operasionalnya dengan cara melakukan penjualan-
penjualan produk  Selain itu PT. Komatsu Indonesia harus lebih efisiensi

dalam menggunakan modal kerja uniuk kegiatan operasionalnya.
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